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Abstrak

Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol nonequivalent, yang merupakan karakteristik
penelitian quasi-eksperimental. Selama tahun ajaran 2024-2025, penelitian ini dilakukan di kelas
delapan di SMP IT ICM Mandalle. Dua puluh siswa membentuk Kelas VIII A, kelompok eksperimen, dan
dua puluh siswa membentuk Kelas VIII B, kelompok kontrol; total empat puluh siswa. Metode seperti
dokumentasi, pengujian, dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data. Metode untuk
menganalisis data menggunakan SPSS untuk statistik deskriptif dan inferensial. Temuan penelitian
mengungkapkan hal berikut: 1) siswa kelas delapan di SMP IT ICM Mandalle yang diajarkan maharah
kalam metode intdoor Learning mencapai hasil belajar yang cukup (skor rata-rata: 65,50). 2) Hasil
belajar maharah kalam untuk anak-anak yang diajarkan di lingkungan luar ruangan sangat baik, dengan
skor rata-rata 86,00. 3) Nilai signifikansi 0,00 < 0,05 diperoleh dari uji sampel independen, yang
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok siswa. Siswa yang metode Indoor
Learning memiliki skor rata-rata 66,50 dalam kategori sedang, sementara siswa yang metode outdoor
Learning memiliki skor rata-rata 86,00 dalam kategori Sangat Baik. Ketika membandingkan hasil N-Gain
siswa kelas delapan di SMP IT ICM Mandalle, mereka yang diajar di kelas dengan rata-rata 0,21 termasuk
dalam kategori rendah, sementara mereka yang metode Outdoor Learning dengan rata-rata 0,65
termasuk dalam kategori sedang. Implikasi untuk hasil pendidikan maharah kalam diangkat oleh
penelitian ini. Guru harus meningkatkan pengetahuan dan kemahiran mereka dalam teknologi untuk
lebih mendukung pembelajaran siswa dan memberikan pendidikan berkualitas tinggi. Metode
pembelajaran yang efektif memainkan peran penting dalam hal ini. Untuk memberikan siswa
pendidikan yang lebih menyeluruh, direkomendasikan agar mereka menggabungkan strategi
pembelajaran dalam dan luar ruangan untuk bahasa Arab. Ini akan membantu mereka menjadi
pembicara publik (maharah kalam) yang lebih baik.

Kata Kunci: Maharah Kalam, Metode Outdoor Learning, Metode Indoor Learning, Hasil Belajar,
Pembelajaran Bahasa Arab
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya mencakup perolehan pengetahuan tetapi juga peningkatan
pemahaman, sikap, dan kemampuan, di samping pengembangan holistik anak. Guru, sebagai
sumber belajar yang penting, dituntut untuk menyediakan lingkungan yang kreatif, nyaman,
dan menyenangkan bagi kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu, pendekatan pedagogis
diperlukan untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. Kegiatan belajar Outdoor Learning
bertujuan untuk membimbing siswa dalam melibatkan diri dengan lingkungannya sesuai
dengan informasi instruksional yang disajikan (Rosyid et al.,, 2019, hlm. 3). Strategi ini tidak
dapat diadopsi secara menyeluruh di semua sekolah, khususnya dalam konteks pemerolehan
bahasa Arab. Pengamatan awal di SMP IT Insan Cendekia Madani Mandalle menunjukkan
bahwa Outdoor Learning belum dimanfaatkan dalam proses pembelajaran maharah kalam,
kecuali selama kegiatan ekstrakurikuler seperti desa bahasa Arab. Selama proses pendidikan,
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instruktur biasanya menggunakan metodologi tradisional, dan pendidik bahasa Arab secara
khusus terlibat dalam pengajaran. Seorang guru dituntut untuk mengelola kegiatan
pembelajaran secara cakap untuk memberikan pembelajaran siswa yang berhasil dan
menyenangkan. Guru harus menguasai keterampilan penyajian materi. Kegiatan Outdoor
Learning diharapkan dapat mengatasi tantangan siswa terkait dengan hasil belajar. Penelitian
yang dilakukan oleh Sutikno dkk. menunjukkan bahwa "kegiatan Outdoor Learning"
menunjukkan keterlibatan siswa yang lebih unggul dibandingkan dengan model kelas pada
umumnya. Outdoor Learning memberikan pengaruh yang lebih signifikan dan meningkatkan
kapasitas kognitif siswa dalam memahami sains. Meningkatkan kualitas pengalaman belajar
yang berorientasi pada kreativitas dapat menumbuhkan daya cipta siswa. Hal ini difasilitasi
oleh kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa dengan mata pelajaran yang sedang
diujikan (Sutikno & Sobry, 2019, hlm. 23).

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Nur Indah Sari dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar pada tahun 2015 dengan judul "Perbandingan Kegiatan Belajar di Luar
Kelas dan Kegiatan Belajar di Dalam Kelas terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto" telah dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat disparitas hasil belajar matematika antara kegiatan belajar di luar kelas dengan
kegiatan belajar di dalam kelas, siswa yang belajar di luar kelas lebih unggul (Tim Penulis UIN
Alauddin Makassar, 2013, hlm. 12). Kegiatan berbicara pada dasarnya menarik; namun, hal
sebaliknya biasanya terjadi karena keterbatasan kosakata siswa, lingkungan belajar yang tidak
nyaman, dan taktik pengajaran yang tidak memadai yang digunakan oleh para pendidik. Oleh
karena itu, peneliti mengambil judul “Perbandingan Penerapan Metode Outdoor Learning dan
Metode Indoor Learning terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Maharah
Kalam di SMP IT ICM Mandalle”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-eksperimental. Non equivalent control group design
digunakan dalam penelitian quasi-eksperimental. Desain ini dibagi menjadi dua kelompok,
dengan uji coba untuk menetapkan kondisi dasar dan mengidentifikasi setiap variasi antara
dua set data. Meskipun kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara acak, desain ini
sangat mirip dengan desain kelompok kontrol pra-tes-pasca-tes (Sugiyono, 2014, hlm. 79).
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Insan Cendekia Madani Mandalle, yang
terletak di Jl. Moh. Tahir Dg. Liong, Kecamatan Mandalle, Kabupaten Pangkep. Lokasi dipilih
berdasarkan pertimbangan aksesibilitas mengenai waktu, biaya, dan tenaga yang dibutuhkan
untuk pengumpulan data. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan
ideologi positivis, metodologi ini disebut sebagai metode positivistik. Siswa kelas delapan dari
SMP IT Insan Cendekia Madani Mandalle ikut serta dalam penelitian ini. Untuk penelitian ini,
peneliti memilih strategi pengambilan sampel non-probabilitas, yang sering dikenal sebagai
pengambilan sampel non-acak. Kelas VIII A dan VIII B menjadi subjek pemilihan sampel peneliti
untuk penelitian ini. Ada beberapa pertimbangan yang digunakan dalam memilih kelas-kelas
ini. Beberapa cara pengumpulan data adalah melalui dokumentasi, evaluasi lisan, dan
observasi. Lembar observasi penelitian ini dibuat untuk mencatat tindakan siswa saat mereka
belajar dan untuk mengawasi seberapa baik guru mempraktikkan apa yang mereka pelajari.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif
Data hasil perhitungan analisis deskriptif sebagai berikut:
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Data Hasil Pretest Kelas Kontrol

Tabel 1. Data Skor Pretest Kelas Kontrol

Data Kelas Kontrol
Nilai Tertinggi 75
Nilai Terendah 35
Mean 55.25
Varians 127.56

Tabel ini menyajikan data statistik deskriptif mengenai skor pra-tes Kelas Kontrol 1. Data
pra-tes untuk kelas kontrol menunjukkan bahwa skor maksimum yang dicapai oleh siswa
adalah 75, sedangkan skor minimum adalah 35. Skor pra-tes rata-rata di kelas ini adalah 55,25,
dengan varians 127,56. Kisaran yang cukup besar ini menunjukkan penyebaran skor yang
substansial, yang menandakan perbedaan yang nyata dalam kinerja siswa di kelas ini.

Hasil Pretest kelas Kontrol

Tabel 2, Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai

o Pretest .
Nilai Kategori
Frekuensi Persentase (%)
< 39 1 5 Sangat Kurang
40 — 54 6 30 Kurang
55-74 12 60 Sedang
75 -89 1 5 Baik
90 — 100 0 0 Sangat Baik
Jumlah 20 100

Tabel menunjukkan distribusi frekuensi dan persentase hasil pretest di kelas kontrol.
Sebagian besar peserta (60%) memperoleh nilai dalam kategori "Sedang" (55-74), sementara
30% lainnya masuk dalam kategori "Kurang" (40-54). Sebanyak 5% peserta berada dalam
kategori "Sangat Kurang" (<39), dan 5% lainnya termasuk dalam kategori "Baik" (75-89). Tidak
ada peserta yang mencapai kategori "Sangat Baik" (90-100). Data ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa di kelas kontrol mayoritas berada pada level sedang, dengan beberapa
siswa memiliki performa yang lebih rendah. Total peserta dalam kelas kontrol adalah 20 orang.

Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen
Hasil perhitungan menunjukkan nilai sebagai berikut:

Tabel 3. Data Skor Pretest Kelas Eksperimen

Data Kelas Eksperimen
Nilai Tertinggi 75
Nilai Terendah 35
Mean 57.50
Varians 119.73

Tabel ini menunjukkan statistik deskriptif Kelas Eksperimen. Nilai siswa berkisar antara
35 hingga 75 pada pre-test kelas eksperimen. Rata-rata (mean) skor pre-test di kelas ini adalah
57,50, dengan varians 119,73. Variasi yang tinggi ini menunjukkan perbedaan nilai yang
signifikan antara siswa sebelum perlakuan dalam penelitian. Tabel pra-tes di atas dapat
digunakan untuk menunjukkan keterampilan berbicara siswa sebagai tabel distribusi frekuensi
dan persentase:
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Pretest kelas Eksperimen

Nilai Pretest .
Kategori
Frekuensi Persentase (%)

<39 1 5 Sangat Kurang
40 — 54 4 20 Kurang
55-74 14 70 Sedang
75 —89 1 5 Baik
90 — 100 0 0 Sangat Baik
Jumlah 20 100

Tabel menunjukkan distribusi frekuensi dan persentase hasil pretest di kelas eksperimen.
Sebagian besar peserta (70%) memperoleh nilai dalam kategori "Sedang" (55-74), sementara
20% lainnya masuk dalam kategori "Kurang" (40-54). Sebanyak 5% peserta berada dalam
kategori "Sangat Kurang" (<39), dan 5% lainnya termasuk dalam kategori "Baik" (75-89). Tidak
ada peserta yang mencapai kategori "Sangat Baik" (90-100). Data ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa di kelas eksperimen mayoritas berada pada level sedang, dengan
beberapa siswa memiliki performa lebih rendah. Total peserta dalam kelas eksperimen adalah
20 orang.

Data Hasil Posttest Kelas Kontrol

Tabel 5. Data Skor Postest Kelas Kontrol

Data Kelas Kontrol
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 50
Mean 65.50
Varians 97.10

Tabel Data post-test kelas kontrol menunjukkan bahwa Nilai tertinggi siswa adalah 80,
terendah 50. Semua nilai post-test di kelas ini rata-rata 65,50, dengan varians 97,10. Varians

yang tinggi ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hasil siswa kelas kontrol.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Posttest kelas Kontrol

o Pretest .
Nilai Kategori
Frekuensi Persentase (%)
<39 0 0 Sangat Kurang
40 — 54 3 15 Kurang
55-74 12 60 Sedang
75 -89 5 25 Baik
90 — 100 0 0 Sangat Baik
Jumlah 20 100

Tabel menunjukkan distribusi frekuensi dan persentase hasil posttest di kelas kontrol.
Sebagian besar peserta (60%) memperoleh nilai dalam kategori "Sedang" (55-74), sementara
25% lainnya masuk dalam kategori "Baik" (75-89). Sebanyak 15% peserta berada dalam
kategori "Kurang" (40-54), dan tidak ada peserta yang berada dalam kategori "Sangat Kurang"
(<39) maupun "Sangat Baik" (90-100). Data ini menunjukkan bahwa setelah intervensi,
mayoritas siswa masih berada dalam kategori sedang, tetapi terdapat peningkatan jumlah
peserta yang mencapai kategori "Baik". Total peserta dalam kelas kontrol adalah 20 orang.
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Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Tabel 7. Data Skor Posttest Kelas Eksperimen

Data Kelas Eksperimen
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 80
Mean 86.00
Varians 20.00

Berdasarkan tabel kelas eksperimen memiliki nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 80,

dengan rata-rata (mean) sebesar 86,00. Sebaran nilai dalam kelas ini ditunjukkan oleh varians
sebesar 20,00, yang menunjukkan tingkat variasi nilai di sekitar rata-rata. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun terdapat perbedaan antar nilai siswa, distribusinya masih
cukup terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata. Berdasarkan hasil posttest pada tabel diatas,
Tabel distribusi frekuensi dan persentase skor keterampilan berbicara siswa juga dapat

ditampilkan:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Posttest kelas Eksperimen

o Posttest .
Nilai Kategori
Frekuensi Persentase (%)
<39 0 0 Sangat Kurang
40 — 54 0 0 Kurang
55-74 0 0 Sedang
75 -89 15 75 Baik
90 — 100 5 25 Sangat Baik
Jumlah 20 100

Berdasarkan pada tabel menunjukkan distribusi frekuensi dan persentase hasil posttest.
Sebagian besar peserta (75%) memperoleh nilai dalam kategori "Baik" (75-89), sementara
25% lainnya masuk dalam kategori "Sangat Baik" (90-100). Tidak ada peserta yang berada
dalam kategori "Sangat Kurang" (<39), "Kurang" (40-54), maupun "Sedang" (55-74). Data ini
menunjukkan bahwa setelah intervensi, mayoritas siswa memiliki performa yang baik, dengan

sejumlah siswa yang mencapai kategori sangat baik. Total peserta dalam kelompok ini adalah
20 orang.

Hasil Uji Prasyarat

Sebelum melakukan uji hipotesis, uji normalitas dan homogenitas harus dilakukan,
disertai dengan uraian yang menyertainya:

Uji Normalitas

Jika data mengikuti distribusi normal, maka uji normalitasnya adalah ya. Untuk
memastikan bahwa data tersebut normal, para peneliti menggunakan SPSS dan Shapiro-Wilk.
Berikut adalah hasil uji normalitas yang dilakukan pada data kontrol dan data eksperimen.

Pretest
Berikut adalah tabel hasil analisis data normalitas pada kelas control dan eksperimen.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

No Data Sig Kesimpulan
1 Kontrol 0.200 Normal
2 Eksperimen 0.200 Normal
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Menurut uji normalitas Shapiro-Wilk di SPSS, data pra-uji di kelas kontrol dan eksperimen
memiliki nilai signifikansi masing-masing 0,200 dan 0,200. Kedua kelas memiliki nilai
signifikansi lebih dari 0,05, yang menunjukkan kumpulan data terdistribusi secara teratur. Hal
ini membuktikan bahwa data memenuhi asumsi analisis statistik.

Posttest
Berikut adalah tabel hasil analisis data normalitas posttest pada kelas control dan
eksperimen.

Tabel 10. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

No Data Sig Kesimpulan
1 Kontrol 0.200 Normal
2 Eksperimen 0.200 Normal

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama memiliki tingkat signifikansi
0,200 menurut uji normalitas posttest yang dilakukan menggunakan SPSS dan Shapiro-Wilk.
Statistik dapat digunakan untuk data posttest kontrol dan eksperimen karena nilai signifikansi
kedua kelompok lebih dari 0,05.

Uji Homogenitas

Tabel 11. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Nilai Sig Kesimpulan
Pretest 0.702 Homogen
Posttes 0.213 Homogen

Nilai signifikansi uji homogenitas pretes tadalah 0,702 dan pasca-tes adalah 0,213. Kedua
nilai signifikansi (>0,05) menunjukkan bahwa data pretest dan posttest di kelas kontrol dan
eksperimen memiliki varians yang sama. Data tersebut memenuhi syarat homogenitas untuk
analisis statistik.

Uji Hipotesis
Uji Paired Sample t-test

Tabel 12. Hasil Uji Paired Sample t-test Kelas Kontrol

Paired Differences Sig. (2-tailed)
Std. 95% Confidence interval of
Std, .
Mean o Error the Difference
Deviation
Mean Lower Upper
Pretes
Kontrol1 | Komtrol- | 44550 8.955 2.002 -14.441 -6.059 <0.001
Posttest
Kontrol

Uji Paired Sample t-test pada kelas kontrol menunjukkan perbedaan rata-rata -10,250,
deviasi standar 8,955, dan rata-rata galat standar 2,002. Interval keyakinan 95% perbedaan
tersebut adalah -14,441 hingga -6,059. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) <0,001, di bawah 0,05.
Dengan demikian, skor pretest dan posttest kelas kontrol berbeda secara signifikan.

Tabel 13. Hasil Uji Paired Sample t-test Kelas Eksperimen

Paired Differences | Sig. (2-tailed)

Mean | Std, | Std. | 95% Confidence interval of |
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Deviation Error the Difference
Mean Lower Upper
Pretes
Eksperimen | SKSPEMIMEN | »g500 | 10144 | 2268 -33.247 -23.753 <0.001
Posttest
eksperimen

Hasil uji Paired Sample t-test berpasangan pada kelas eksperimen menunjukkan
perbedaan rata-rata sebesar -28.500, simpangan baku sebesar 10.144, dan rata-rata galat baku
sebesar 2.268. Interval keyakinan 95% perbedaan tersebut adalah -33.247 hingga -23.753. Nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah <0,001, di bawah 0,05. Dengan demikian, skor pra-tes dan
pasca-tes kelas eksperimen berbeda secara signifikan.

Uji Independent Sample t-test

Tabel 14. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Independent Sample T-test
Data F Sig. (2-tailed) Keterangan
Kontrol dan Eksperimen 11.776 0.001 HiDiterima

Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan F = 11,776, Sig. 2-tailed = 0,000.
Hipotesis alternatif (H1) diterima karena nilai signifikansinya di bawah 0,05. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kontrol dan eksperimen.

Uji N-Gain
Tabel 15. Klasifikasi N-Gain
N-Gain Nilai Interpretasi
g =07 71-100% Tinggi
03=<9g<0,7 31-70% Sedang
g<03 1-30% Rendah

Penelitian ini menghitung skor N-Gain menggunakan SPSS. Kelompok kontrol memiliki
skor N-Gain sebesar 0,2151 (g < 0,3), sedangkan kelompok eksperimen memiliki skor N-Gain
sebesar 0,6581 (0,3 < g < 0,7). Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kelompok
eksperimen lebih meningkatkan pengetahuan peserta daripada kelompok kontrol.

Pembahasan
Deskripsi Hasil Belajar Maharah Kalam dalam Penerapan Metode Indoor Learning dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII SMP IT Insan Cendekia Madani
Mandalle

Pada penelitian ini, dilakukan analisis terhadap hasil belajar Maharah Kalam dalam
pembelajaran Bahasa Arab menggunakan metode Indoor Learning pada peserta didik kelas VIII
SMP IT Insan Cendekia Madani Mandalle. Data pretest dan posttest kelas kontrol didistribusikan
secara teratur, menurut uji normalitas. Uji t sampel berpasangan menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pretest dan posttest di kelas kontrol setelah Indoor Learning, dengan nilai
signifikansi 0,001. Pembelajaran Dalam Ruangan meningkatkan penguasaan Maharah Kalam,
seperti yang ditunjukkan oleh perubahan ini. Dalam konteks ini, Maharah Kalam berarti pidato
atau diskusi bahasa Arab. Siswa di kelas kontrol memiliki hasil belajar yang rendah dengan N-
Gain sebesar 21%. Hal ini bertentangan dengan hasil Thsana bahwa pembelajaran aktif dan
interaktif di dalam ruangan dapat meningkatkan kemahiran bahasa asing, terutama bahasa
Arab. Pembelajaran Dalam Ruangan membantu anak-anak fokus dan berpartisipasi dalam
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pembicaraan yang terkendali (lhsana, 2015, hlm. 2). Selain itu, faktor lainnya yang turut
berperan adalah suasana pembelajaran yang kondusif di dalam ruangan yang mendukung
peserta didik untuk lebih fokus pada pembelajaran. Dengan menggunakan berbagai media
pendukung, seperti video dan audio, pembelajaran Maharah Kalam menjadi lebih menarik.
Penelitian Sari juga menunjukkan bahwa metode Indoor Learning yang mengandalkan media
dapat mempercepat pemahaman peserta didik terhadap bahasa yang sedang dipelajari,
termasuk dalam penguasaan keterampilan berbicara (Sari, 2013, hlm. 64).

Deskripsi Hasil Belajar Maharah Kalam dalam Penerapan Metode Outdoor Learning
dalam Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII SMP IT Insan Cendekia
Madani Mandalle

Sebaliknya, Pembelajaran Maharah Kalam meningkat lebih banyak ketika kelas
eksperimen menggunakan Outdoor Learning. Uji-t sampel berpasangan kelas eksperimen
menunjukkan perbedaan signifikan antara prates dan pascates sebesar 0,001, yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Outdoor Learning meningkatkan keterampilan bahasa
Arab atau Maharah Kalam siswa. Outdoor Learning memungkinkan peserta didik untuk belajar
di luar ruang kelas yang lebih terbuka, yang memberikan kesempatan untuk berinteraksi
dengan lingkungan dan teman sebaya mereka secara lebih bebas. Pada tahap ini, peserta didik
tidak hanya mempraktikkan Bahasa Arab dalam konteks yang lebih formal, tetapi juga dapat
belajar dalam situasi yang lebih natural dan informal. Berdasarkan N-Gain, kelas eksperimen
menunjukkan hasil sedang, dengan nilai N-Gain persen yaitu 65.81% yang menandakan
peningkatan yang sangat signifikan. Metode Outdoor Learning yang menggabungkan kegiatan
fisik dan mental memungkinkan peserta didik untuk lebih terlibat dalam pembelajaran secara
aktif. Hal ini sesuai dengan temuan lhsana yang menyebutkan bahwa pembelajaran yang
dilakukan di luar ruangan memberikan dampak positif dalam meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik, terutama dalam berbicara. Luluk juga mendukung temuan ini dengan
menyatakan bahwa Outdoor Learning membantu peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan berbicara dengan cara yang lebih praktis dan kontekstual, yang berpengaruh
terhadap keterampilan berbicara (Rima, 2020, hlm. 37).

Perbedaan Hasil Belajar Maharah Kalam dalam Penerapan Metode Outdoor Learning dan
Indoor Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII SMP IT Insan
Cendekia Madani Mandalle

Uji t-Independent Sample t-test terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar
Maharah Kalam antara kelas kontrol dan kelas eksperimen (p 0,000). Kelompok eksperimen
Pembelajaran di Luar Ruangan memperoleh hasil yang lebih baik daripada kelompok kontrol
Pembelajaran di Dalam Ruangan. Pembelajaran di luar ruangan lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab. Pada kelas eksperimen, N-Gain yang
65.81% menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dalam
penguasaan Maharah Kalam. Sebaliknya, kelas kontrol menunjukkan N-Gain yang lebih rendah
(sekitar 0,5), yang mengindikasikan bahwa meskipun ada peningkatan, tetapi tidak sebesar
yang terjadi pada kelas eksperimen. Hal ini menguatkan argumen bahwa suasana pembelajaran
yang lebih terbuka dan tidak terbatas pada ruang kelas, seperti yang diterapkan dalam metode
Outdoor Learning, memberikan dampak yang lebih besar terhadap kemampuan berbicara
Bahasa Arab peserta didik. Keberhasilan metode Outdoor Learning ini juga dapat dikaitkan
dengan temuan dalam penelitian Ihsana, yang menunjukkan bahwa penggunaan Outdoor
Learning tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara tetapi juga menumbuhkan rasa
percaya diri dan kemerdekaan peserta didik (Ihsana, 2015, hlm. 3). Siswa merasa lebih nyaman
mengekspresikan pikiran dan melakukan percakapan bahasa Arab dalam lingkungan yang
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lebih santai dan menarik. Menurut teori pembelajaran, lingkungan yang menyenangkan dapat
menginspirasi siswa untuk lebih banyak berkomunikasi. Pendekatan Indoor Learning juga telah
meningkatkan kinerja di kelas kontrol, tetapi tidak sebanyak di kelas eksperimen. Penelitian
Sari juga mengungkapkan bahwa pembelajaran bahasa memerlukan berbagai strategi fisik dan
mental agar berhasil. Outdoor Learning memadukan aktivitas fisik dan sosial untuk memberi
anak-anak pengalaman belajar yang lebih lengkap. Perbedaan yang signifikan antara kedua
cara tersebut menunjukkan bahwa Outdoor Learning meningkatkan penguasaan Maharah
Kalam pada siswa kelas VIII SMP IT Insan Cendekia Madani Mandalle. Dengan demikian,
sekolah dapat menggunakan strategi ini lebih teratur untuk meningkatkan keterampilan
berbicara pembelajar bahasa Arab.

KESIMPULAN

Dengan skor rata-rata 86,00, siswa Outdoor Learning meningkatkan kemahiran Maharah
Kalam (Bahasa Arab) mereka. Strategi ini meningkatkan keterampilan berbicara siswa, seperti
yang ditunjukkan oleh perbedaan signifikan uji-t sampel berpasangan antara skor pretest dan
posttest dan N-Gain sebesar 65%. Indoor Learning juga meningkat, dengan skor rata-rata 65,50.
Uji-t sampel berpasangan kelas kontrol menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pretest
dan posttest, tetapi N-Gain 21% lebih rendah daripada kelas eksperimen. Dalam hal hasil belajar
siswa, Outdoor Learning meningkatkan Maharah Kalam lebih dari Indoor Learning. Penelitian
sebelumnya telah menekankan perlunya pembelajaran interaktif dan kontekstual untuk
meningkatkan keterampilan berbicara. Kedua metode meningkatkan pemerolehan bahasa
Arab, tetapi pemerolehan di Luar Ruang lebih meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
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